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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN BENTONIT SEBAGAI BASIS TERHADAP 

SIFAT FISIK MASKER CLAY EKSTRAK KULIT PUTIH SEMANGKA 

(Citrullus lanatus) 

 

Reza Gitta Deviyolanda 

1704015285 

 

Kulit putih bagian buah semangka (Citrulus lanatus) diketahui mengandung 

sitrulin, yaitu salah satu senyawa antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan kulit, 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam sediaan kosmetik seperti masker wajah. 

Masker clay merupakan salah satu tipe masker bilas dengan bahan utama 

pembentuk basisnya yaitu mineral seperti bentonit. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan bentonit sebagai basis terhadap sifat fisik masker 

clay ekstrak kulit putih semangka. Masker dibuat sebanyak 4 formula dengan 

variasi konsentrasi bentonit yaitu 20%; 25%; 30%; dan 35%. Sediaan dibuat dengan 

metode pencampuran semua bahan dengan basis yang dikembangkan dan 

dilanjutkan proses homgenisasi sehingga dihasilkan masker dengan konsistensi 

setengah padat. Karakteristik masker clay yang diuji meliputi organoleptis, 

homogenitas, pH, waktu mengering, daya sebar, viskositas dan sifat alir. Hasil uji 

organoleptis 3 formula (F1-F3) memiliki tekstur kental sedang, namun F4 memiliki 

tekstur sangat kental. Hasil evaluasi menunjukkan masker clay homogen dengan 

nilai pH pada rentang 3,38 – 4,86 dan daya sebar pada rentang 2,24 cm - 4,15 cm. 

Penentuan sifat alir menunjukkan bahwa semua sediaan mengacu pada sifat plastis. 

Berdasarkan hasil uji statistik ANOVA satu arah didapat nilai p<0,05 sehingga 

terdapat perbedaan antar formula terhadap waktu mengering, daya sebar dan 

viskositas. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi 

bentonit dapat menurunkan nilai pH, waktu mengering dan daya sebar serta 

meningkatkan viskositas masker clay ekstrak kulit putih semangka. 

 

Kata Kunci : Masker clay, bentonit, ekstrak kulit putih semangka 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masker adalah salah satu sediaan kosmetik untuk perawatan kulit wajah yang 

dapat memberi kelembapan, menutrisi dan mengencangkan kulit serta membuka 

pori-pori yang tersumbat (Widyarti 2016). Pada saat ini banyak beredar masker 

yang mengandung zat-zat berbahaya seperti merkuri sehingga harus ada inovasi 

untuk masker agar lebih aman digunakan, salah satunya dengan memanfaatkan 

kulit putih semangka menjadi produk masker alami (Ndruru dan Purnomo 2018). 

Pada kulit putih semangka terdapat kandungan sitrulin yang merupakan suatu 

antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan, salah satunya baik bagi kesehatan 

kulit (Rochmatika et. al. 2012). Kulit putih semangka dapat digunakan sebagai 

bahan campuran pada masker wajah karena memiliki banyak kegunaan seperti 

dapat menghaluskan dan mengencangkan kulit (Anjani dan Dwiyanti 2013). Pada 

penelitian Ndruru dan Purnomo (2018) kulit putih semangka diformulasikan 

menjadi masker gel dan menurut Mitsui (1993) masker gel digunakan untuk 

masker wajah untuk jenis kulit kering, sehingga pada penelitian ini akan di 

formulasikan menjadi bentuk lain yaitu masker clay yang ditujukan untuk jenis 

normal, berminyak hingga kulit berjerawat. 

Masker clay memiliki keunggulan dapat digunakan untuk mengobati 

beberapa penyakit dermatologis, mengurangi jumlah minyak, mudah 

diaplikasikan dan dibilas serta waktu kering yang lebih cepat dari masker lainnya 

(Velasco et. al. 2016). Bahan utama pembentuk basis masker clay adalah mineral 

clay, salah satu contohnya yaitu bentonit yang merupakan mineral lempung 

kelompok smektit (Sirait 2018). Fungsi utama bentonit adalah dapat menyerap 

minyak dan sebagai pelembut dengan menyerap kotoran yang menyumbat pori-

pori kulit sehingga cocok digunakan sebagai masker (Fauziah 2018). Keunggulan 

bentonit adalah memiliki tingkat plastisitas lebih tinggi dari kaolin sehingga 

masker tidak mudah pecah (WHO 2005). Penggunaan mineral clay pada masker 

di rekomendasikan pada kadar 10%-40% (Agoes 2015). Kenaikan konsentrasi 

bentonit menghasilkan peningkatan kekentalan sediaan (Sirait, 2018). 

Penggunaan ekstrak kulit putih semangka pada konsentrasi 3% dapat dibuat 

menjadi sediaan masker karena tidak menyebabkan iritasi dan memenuhi syarat 
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pH kulit (Ndruru dan Purnomo 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, pada 

penelitian ini digunakan bentonit sebagai basis clay dengan konsentrasi 20%, 

25%, 30%, 35% dan penambahan ekstrak kulit putih semangka sebagai zat aktif 

mengacu pada penelitian Ndruru dan Purnomo (2019) sebesar 3%. 

B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak kulit putih semangka mengandung salah satu zat antioksidan yaitu 

sitrulin yang bermanfaat bagi kesehatan kulit dan terbukti dapat diformulasikan 

sebagai masker dengan konsentrasi 3% (Ndruru dan Purnomo 2018). Bentonit 

adalah salah satu mineral clay bahan utama pembentuk basis masker clay 

(Fauziah 2018). Kenaikan konsentrasi bentonit dapat meningkatkan kekentalan 

(Sirait 2018). Semakin tinggi konsentrasi bentonit dapat mempengaruhi daya 

sebarnya (Zhelsiana et al. 2016). Adanya pengaruh konsentrasi bentonit terhadap 

kekentalan dan daya sebar sediaan maka dilakukan formulasi masker clay 

menggunakan berbagai konsentrasi dengan penambahan ekstrak kulit putih 

semangka sebagai zat aktif. Berdasarkan pemaparan tersebut apakah pengaruh 

penggunaan bentonit sebagai basis terhadap sifat fisik masker clay ekstrak kulit 

putih semangka (Citrullus lanatus)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bentonit 

sebagai basis terhadap sifat fisik masker clay ekstrak kulit putih semangka. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh penggunaan basis bentonit sebagai mineral clay pada masker clay 

ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus) terhadap sifat fisik sediaan 

sehingga dapat menjadi pengetahuan bagi peneliti selanjutnya serta dapat 

mengembangkan formulasi bahan alam sebagai kosmetik.  
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